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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah seru sekalian alam, Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, atas selesainya buku ini dengan
tanpa menemui halangan yang berarti. Semoga shalawat dan
salam senantiasa tercurah ke haribaan junjungan para utusan
Allah, Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat yang
mengikuti jejak beliau.

Dalam penyusunan buku ini penulis dibantu oleh berbagai
pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini perlu penulis
sampaikan terima kasih kepada :

1. Bapak Rektor dan para pembantu rektor Institut Agama Islam
Tribakti Kediri.

2. Bapak-bapak dan Ibu pimpinan beserta para staf dan tata
usaha, Fakultas Tarbiyah IAIT Kediri.

3. Suami tercinta, handai taulan dan segenap rekan yang
memotivasi penulis dalam mewujudkan buku ini.

Akhimya penyusun sadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
sempurna, karena itu penyusun berharap saran dari berbagai
pihak demi kebaikan dan lebih mutunya isi buku ini, semoga
buku ini bermanfaat. Amin

Kediri, September 2007
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kemudian langit berlapis tujuh diciptakan dua fase berikutnya
yang kronologinya sebagai berikut:
Fase pertama : alam semesta masih berupa kabut (dukhan)

Fase kedua : Kabut berubah menjadi cairan

Fase ketiga : cairan mengendap dan berproses menjadi
daratan dan gunung-gunung.

Fase keempat : diciptakan berbagai jenis kehidupan yang
diciptakan dari air.

Fase kelima dan keenam : diciptakan langit ke tujuh lapis, dan

pada langit pertama Allah mengisinya dengan
bintang-bintang (Hazarin, 1967)

2. Pembagian Alam
Alam adalah segala yang ada yang selain Allah. Alam
sebagai makhluk ciptaan Allah terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Alam Nyata : yaitu alam yang keberadaannya dapat
dilihat dan dinyatakan secara empiris oleh manusia seperti
alam dunia.

b. Alam Ghaib : Yaitu alam yang keberadaannya tidak dapat
diindrawikan oleh manusia (metafisika)

Alam Ghaib dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Ghaib Idhafi : Yaitu alam yang keberadaannya tidak
dapat diketahui oleh sebagian makhluk, namun
makhluk lain bisa mengetahuinya, alam ini ada dalam
lapangan ilmu dan kebudayaan.

2) Ghaib Hagqiqi: Yaitu alam yang keberadaannya hanya
Allah yang mengetahuinya, sedang makhluk tidak
dapat mengetahuinya, seperti alam arwah, alam
barzah dan alam akhirat.

4 Pengantar Pendidikan Agama Islam
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mengabdi kepada Tuhan untuk mendapat-kan ridha-Nya.
Maka seharusnya saling tolong-menolong menuju kebaikan
dan kebenaran yang berasal dari Allah, bukan tolong menolong
dalam kejahatan dan mengingkari kebenaran dari Allah, tidak
saling bermusuhan dan saling menghancurkan

SR ) e o

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu”. (Q. S Al Baqarah, 2:147)
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
taqwa, dan jangan kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertaquwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amal berat siksanya.” (Q.S Al Maidah, 5:2)

Kebenaran dari Allah adalah kebenaran mutlak, kebenaran
tersebut dituangkan dalam agama yang disampaikan oleh
para nabi-nabi-Nya. Oleh karena manusia tidak mungkin
mengetahui kebenaran mutlak, sebab pengetahuan manusia
betapapun tingginya tetap terbatas, maka setiap orang
dituntut untuk bersikap rendah hati guna bisa megakui
adanya pemikiran orang lain yang mempunyai pemikiran
lebih tinggi. Dan harus menginsyafi dan memastikan diri
bahwa senantiasa Allah-lah yang Maha Tahu, yang mengatasi
setiap orang yang tahu. Manusia dituntut untuk bisa saling
mendengar dan menghormati pemikiran sesamanya mengikuti
apa dan mana saja yang paling baik dari pemikiran dan
pandangan tersebut. Dengan begitu maka tauhid menghasilkan
bentuk hubungan kemasyarakatan manusia yang menumbuhkan

20 Pengantar Pendidikan Agama Islam
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Kalau semua alam ini diciptakan Allah dalam keadaan
baik dan indah, maka manusia hanya dapat diperbolehkan
mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dengan tetap
menjaga keindahan dan kelestariannya. Kalau alam diciptakan
dalam keadaan kukuh, rapi dan seimbang, maka manusia
hanya boleh memanfaatkan semaksimal mungkin dengan
tetap menjaga dan memelihara kekukuhan, kerapian dan
keseimbangan ekosistem alam tersebut. Sifat merusak, rakus
dan semesa-mena terhadap alam adalah sangat dicela oleh
Islam.

"." ,”:- Bl e, ,",:,”
e JMbufJu\dc(SLbl,p

“Dia (Allah) menumbuhkan kamu (umat manusia) dari bumi dan
menyuruh kamu memakmurkannya.” (Q.S Hud, 11:61)

Dengan demikian tujuan alam diciptakan oleh Allah
adalah bukan untuk dirusak, dicemari dan dihancurkan, akan
tetapi untuk difungsikan semaksimal mungkin dalam kehidupan.
Tujuan alam diciptakan juga bukan untuk disembah,
dikultuskan dan dimintai pertolongan, akan tetapi untuk
dikelola dalam kehidupan manusia. Dan pada akhirnya alam
diciptakan hanya sebagai fasilitas bagi manusia untuk
mengenal dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

Alam Semesta 27
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6) Al Quran sendiri merupakan syafa’at yang memberikan
pertolongan bagi orang yang membacanya dihari
kiamat.

P ey ‘.-;_a; Xy

Asla ik puw] £ L S Sl 5)

“Bacalah olehmu Al Qur’an, karena Al Qur'an akan datang
di hari kiamat untuk memberikan pertolongan (syafa’at)
kepada yang membaca”. ( H.R Muslim)

Itulah ahmat Allah yang diberikan kepada manusia
dan sekalian alam melalui Islam dan rahmat Islam itu
disampaikan kepada umat manusia melalui kerasulan
Muhammad SAW dan wahyu Al Qur'an. Untuk bisa
memperoleh rahmat Allah tersebut seseorang harus
memiliki agidah yang benar dengan mengakui kebenaran
isi Al Quran, selanjutnya agidah tersebut harus
direalisasikan dengan menjalankan syari’at agama Islam
dengan memperhatikan adab, tatakrama, tidak sekedar
formalitas saja, agar dapat memperoleh nilai lebih dari apa
yang diyakini dan diamalkan, yaitu berupa rahmat syurga

E
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“Tidak seorangpun amalnya dapat memasukkan dalam syurga,
maka Rasulullah ditanya :"Apakah engkau juga demikian hai
Rasulullah?” beliau menjawab: Amal saya juga tidak dapat
memasukkan saya ke dalam syurga kecuali memperoleh rahmat-
Nya.” (H.R Muslim)

Agama 61
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”Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang setelah itu kamu
tidak akan tersesat, yaitu kitabullah dan sunnahku.” (H.R.
Hakim)

[jima : adalah kesatuan pendapat (konsensus) para
mujtahid pada suatu masa tentang suatu hukum. Ijma’
adalah kesepakatan pendapat para mujtahid dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an atau Hadits guna
menetapkan suatu hukum yang tidak didapatkan dalam
keduanya. Dengan adanya Iljma’ ini hukum Islam menjadi
dinamis dan fleksibel sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat.

Rasulullah SAW menegaskan bahwa kesepakatan
pendapat diantara umat Islam adalah untuk kebaikan
agama, bukan untuk hal-hal yang sesat, karena umat Islam
tidak akan mempunyai kesepakatan pendapat dalam hal
yang menyesatkan, salah satu diantara mereka yang
menentangnya.

EF ‘:f’/:: e
“Tidak akan sepakat umatku dalam hal kesepakatan.”

. Qiyas : yaitu mencari sebanyak mungkin persamaan antar
kedua hal dengan menggunakan deduksi (analogical
deducation) untuk menetapkan hukum baru yang diambil
dari hukum lama dengan maksud agar hukum baru itu
dapat sesuai dengan kebutuhan dan keadaan, karena
hukum baru itu ada garis persamaannya dengan hukum
yang lama. Sebagai contoh larangan meminum khamar,
yaitu minuman keras yang terbuat dari perasan anggur,
akan tetapi mempunyai indikator yang sama dengan
minuman keras dan memabukkan. Sehingga dengan cara
giyas tersebut tuak, arak, alkohol dan wyski hukumnya
sama haramnya dengan terbuat dari bahan anggur.
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C.

Menyederhanakan hukum taklif: maksudnya hukum
Islam itu dibuat semudah dan sederhana mungkin agar
manusia dapat melaksanakan dengan baik.

Mewujudkan keadilan yang merata : maksudnya hukum
Islam tidak membatasi keadilannya hanya kepada salah
satu golongan saja, hukum-hukum Islam diterapkan
secara menyeluruh dan merata, tidak ada diskriminasi
hukum sebagaimana yang telah dilakukan orang-orang
Yahudi dahulu yang apabila pelaku kejahatan itu
golongan masyarakat bawah, maka hukum ditegakkan,
namun apabila pelaku kejahatan itu pembesar-pembesar
mereka maka hutum tidak ditegakkan.

Menyumbat segala jalan yang menuju kejahatan:
Maksudnya sebelum kejahatan itu terjadi, maka segala
jalan yang dapat menyampaikan kepada kejahatan ditutup
dengan cara menetapkan hukum yang sama dengan
kejahatan itu sendiri.

Membina hukum dengan melalui tahapan : maksudnya
hukum Islam itu ditetapkan secara bertahap agar manusia
itu dapat dengan mudah melaksanakan, disamping itu
tahapan hukum itu memang untuk disesuaikan dengan
kebutuhan yang antara waktu kewaktu tidak sama.

Itulah unsur-unsur asasi hukum atau syari’ah Islam

yang tujuannya agar hukum itu dapat dilaksanakan oleh
siapapun orang mukallaf, dimana saja dan kapan saja hukum
atau syari‘ah Islam memiliki karakteristik tersendiri bila
dibanding dengan hukum-hukum yang ada di dunia ini.

6. Maksud dan Tujuan Syari‘ah Islam

Pembentukan dan penetapan hukum atau syari’ah

dimaksudkan untuk:
a. Mencegah kerusakan kehidupan manusia dan kepentingan-

nya di dunia.
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b. Akhlakul Wadh'iyah : yaitu akhlak yang ukuran nilai baik
buruknya bersumber dari adat istiadat atau pemikiran
manusia.

Perbedaan antara akhlakul Islamiyah dengan akhlakul
wadh’iyah tidak ada konsekuensi pahala atau siksa di akhirat.
Secara lahiriyah ukuran akhlak yang baik dan akhlak yang
buruk antara keduanya (Akhlakul Islamiyah Akhlakul.
Wadh'iyah) memang ada persamaannya, namun nilai
esoterisnya tetap tidak sama.

2. Karakteristik Akhlak Islam
Akhlakul Islamiyah berbeda dengan Akhlakul Wadh'iyah
dengan beberapa kekhusuannya, antara lain:

a. Kebajikan yang mutlak : maksudnya akhlak Islam mampu
menjamin kebijakan yang sempurna, bersih dari pengaruh
hawa nafsu dan pengaruh lingkungan yang jelek, terbebas
dari mementingkan diri sendiri dan unsur pamrih kecuali
hanya mengharap ridha Allah.

b. Kebajikan yang menyeluruh : maksudnya akhlak Islam
menjamin kebaikan untuk umat manusia diseluruh dunia
di segala zaman dan tempat, mudah dilaksanakan dan
berada pada kemampuan manusia.

c. Mantap, tetap dan langgeng : maksudnya akhlak Islam itu
nilainya mantap, tetap tidak berubah karena perubahan
situasi, hal ini karena yang menetapkan ukurannya adalah
Allah Dzat Yang Maha Langgeng,.

d. Pengawasan yang menyeluruh : maksudnya akhlak Islam
itu mempunyai pengaruh yang kuat terhadap manusia
khususnya kaum muslimin sehingga tidak berani
melanggarnya sekalipun tanpa adanya pengawasan dari
pihak lain. Akhlak Islam dapat menumbuhkan percaya
diri dan pengawasan melekat terhadap manusia.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu.” (Q.S Al Ahzab, 33:21)

Rasulullah SAW sendiri menegaskan bahwa diantara
tujuan keseluruhannya adalah untuk membina umat manusia
kepada akhlak yang mulia.

rele P » -
SN 8 Y E L)
“Sesungguhnya aku diutus adalah untuk menyempurnakan budi
pekerti yang mulia.” (H.R. Muslim)

Itulah tujuan kerasulan Muhammad SAW adapun
mengenai tujuan dari akhlak Islam sendiri adalah untuk
membawa manusia untuk mencapai kebahagiaan yang nyata,
bukan kebahagiaan yang semu dan hanyalah suatu
kebahagiaan yang melindungi manusia baik individu maupun
kelompok, menjadikan kehidupan di dunia ini bagaikan
syurga kecil bagi manusia menuju kebahagiaan kehidupan
akhirat (Ahmat Muhammad Al Hufy : 1979). Di samping itu
tujuan akhlakul Islamiyah juga untuk membina umat manusia
agar memperoleh keharmonisan dalam berhubungan dengan
Tuhan, sesama manusia dan alam sekitar.

5. Akhlak Islam Dalam Kehidupan Sehari-hari
Akhlak Islam memberikan tuntunan kepada umat
manusia tentang bagaimana tatakrama yang harus dilakukan
manusia atas dirinya sendiri, dalam hubungan dengan Tuhan,
dengan sesama manusia, alam sekitar dan dalam menjalankan
praktek keagamaan.
a. Tatakrama Niat
Niat adalah menyengaja dalam hati atau tujuan hati
tahap diucapkan dengan lisan. Segenap umat Islam
mempercayai bahwa niat adalah sesuatu yang sangat
penting, yang menentukan segala bentuk amal perbuatan
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“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia
yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi
kebanyakan mereka tidak mensyukurinya.” (Q.S. An-Naml, 27:
73)

Tatakrama seorang muslim adalah selalu ingat akan
karunia nikmat yang diberikan Allah kepadanya kemudian
mensyukurinya yang diwujudkan dalam bentuk melaksana-
kan segala aturan allah yang ditetapkan kepadanya dan
sedikitpun tidak terbesik dalam hati dalamNya. Ingat akan
kebesaran dan ke Maha Kuasaan allah yang diwujudkan
dalam bentuk penyembahan (ta’abbud), tunduk, patuh dan
penyerahan diri sepenuhnya hanya kepada-Nya. Seorang
muslim seharusnya merasa malu apabila mengingkari
ni‘matNya dan melanggar aturan-aturannya, sangat tidak
pantas apabila seseorang memperoleh pemberian lalu lupa
dengan yang memberi, apabila mengingkari atas pem-
berian itu. Jika seseorang itu ingat pada Allah, maka dia
juga akan mengingatnya, sebaliknya jika seseorang itu
melupakan Allah, maka Allah akan melupakan dia. Jika
seseorang itu dekat selalu dengan Allah, maka Allah juga
akan dekat kepadanya. Jika seseorang itu mensyukuri
nikmat Allah, maka Allah akan menambah nikmat itu
kepadanya, namun apabila seseorang itu mengingkari
nikmat-Nya, maka orang itu akan menerima siksa dari-
Nya berupa siksa batin atau bentuk lainnya.

I’f}_": E 197 :,’}‘.!:/ .-’f.'.,
ar A Y3 iy (S5 st
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat) Ku.” (Q.S. Al-Baqarah, 2 : 152)
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“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku) maka sesungguhnya adzab-ku sangat pedih.” (Q.S.
Ibrahim, 14:70

Tatakrama Terhadap Rasulullah SAW

Kehadiran Rasulullah SAW adalah sebagai rahmat
bagi alam semesta, terutama bagi umat manusia, dialah
yang berhasil mengentas kehidupan umat manusia dari
dekadensi moral kepada moralitas Islam, yang membebaskan
manusia dari perbudakan kepada kebebasan hak asasi,
membebaskan dari kegelapan hati dan pikiran menuju
hidayah dan cakrawala pengetahuan yang menjadikan
derajat manusia lebih tinggi dan mulai dari pada
makhluk-makhluk yang lain. Maka sudah sewajarnya
dalam bentuk memohonkan kepada Allah shalawat dan
salam untuknya.

Jika Rasulullah Muhammad SAW sebagai figur yang
patut diteladani dan sebagai panutan bagi sekalian umat
manusia, maka tatakrama sebagai pengikut adalah
mengikuti apa yang telah ditunjukkan oleh beliau, dan
sangat tidak sopan apabila seseorang yang dalam
memutuskan sesuatu perkara tidak berpedoman pada
petunjuk beliau, yang demikian ini sama dengan
mendahului apa yang telah ditetapkan Rasulullah SAW.

W }-n’

sy s Bl $% oy Iy b‘j&j‘b’ﬁ'
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasul-Nya.” (Q.S. Al Hujurat, 49 : 1)

Jika seseorangritu mengakui bahwa Rasulullah SAW
itu utusan Allah, maka sangat tidak sopan bila seseorang
itu tidak mengjikuti petunjuknya, tidak mencintai ajarannya.
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“Dan taatilah Allah dan Rasul supaya kamu diberi rahmat.”
(Q.S. Ali Imran, 3 :132)

¢ ? s 377 o ,«,’_ ’I‘,} iF -‘C_”\ r:” rs2
el 3 S KL LR R
“lika kamu (Benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah kau,

niscaya  Allah  mengasihi dan mengampuni lagi Maha
Penyayang.” (Q.S. Ali Imran, 3:31)

. Tatakrama terhadap Al Qur’an

AlQur'an adalah kalamullah yang diyakini kesucian-
nya oleh umat Islam, karena Al-Qur’an berasal dari wahyu
Allah Ttuhan Yang Maha Suci, kemuliaan, keagungan,
keutamaan dan keautentikan Al-Qur'an tidak diragukan
lagi karena Al-Qur’an bukanlah karya manusia, melainkan
firman Allah Tuhan Yang Maha Kuasa. Al-Qur’an berisi
petunjuk dan rahmat bagi umat manusia, karena hanya
dengan mengikuti petunjuk al-Qur'an seseorang akan
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

Al A»LJ'I ¢» u‘" 4.!» 3 )JN} J:\

“Bacalah al-Qur’an, karena Al-Qur’an itu akan mendatangkan
syafaat (pertolongan) bagi pembacanya di hari kiamat nanti.”
(H.R. Muslim)

Rasulullah SAW menegaskan bahwa Al-Qur'an itu
apabila dibaca dapat membersihkan hati yang karatan,
melunakkan hati yang membeku, melapangkan hati yang
sesak, menyinari hati yang gelap khususnya bagi
pembacanya. Oleh karena itu hendaknya al-Qur’an sering
dibaca dan akan lebih baik bila difahami, dijiwai dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an adalah
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Tatakrama Terhadap Diri Sendiri

Sudah menjadi keyakinan umat Islam bahwa
keselamatan dan kebahagiaan seseorang itu bukan terletak
pada harta, kekuatan fisik, kedudukan dan statusnya
dimasyarakat, akan tetapi terletak pada kesucian dan
kebersihan jiwa, pikiran, perbuatan, sifat dan sikap serta
hartanya dari hal-hal yang terlarang oleh agama.
Seseorang akan merasa bahagia apabila dirinya terbebas
dari ganjalan-ganjalan noda dan dosa, yang demikian ini
diakui oleh setiap manusia.

23
rer - 4,,;v/-/
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu
dan sungguh merugikan orang yang mengotorinya.” (Q.S. Asy
Syams, 91 : 9-10)

Tatakrama itu bukan hanya dilakukan terhadap
pihak lain, akan tetapi terhadap diri sendiri juga ada
tatakrama yang dengan tatakrama itulah seseorang akan
mulai dan bahagia hidupnya di dunia dan akhirat,
tatakrama itu adalah :

1. Taubat : yaitu penyesalan terhadap perbuatan ma’siyat
dan dosa yang dilakukan, kemudian dengan kemauan
yang kuat berjanji pada diri sendiri untuk tidak
mengulangi perbuatan ma’siyat tersebut.

Seseorang hendaknya menyadari bahwa manusia
itu tidak terlepas dari kesalahan dan dosa, kecuali
manusia itu seorang nabi, oleh karena manusia itu
pasti mempunyai kesalahan dan dosa yang disengaja
atau tidak disengaja maka tatakramanya itu bertaubat
kepada Allah. Dan jika seseorang itu tidak pernah
bertaubat kepada-Nya, berarti ia merasa bahwa
dirinya orang suci. Oleh karena itu hendaknya
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seseorang itu bertaubat kepada Allah, karena Nabi
Muhammad SAW yang sudah dijamin kesuciannya
masih selalu bertaubat kepada Allah.

K R AR DK e TN u..un:\\.

“Hai orang-orang yang beriman bertaubatlah kepada Allah
dengan tabuat yang semurni-murninya, semoga Tuhanmu
mengampuni kesalahan-kesalahan.” (Q.S. At Takhrim, 66 :
8)

Muragabah : maksudnya seorang muslim hendaknya
merasa dan menyadari bahwa dirinya selalu diawasi
oleh Allah. Di samping itu seorang muslim hendaknya
selalu mencari-cari kesempatan untuk bisa berbuat
baik sesuai dengan kehendak allah.

!’ ’L-;; d:::\:t:’r\.u -
“Dan Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dan yang
kamu sembunyikan.” (Q.S. Al Maidah, 5: 99)

Jika Allah senantiasa mengawasi apa yang
diperbuat oleh hamba-Nya maka manusia sebagai
hamba tidak sepatutnya kalau lupa bahwa dirinya
diawasi Allah, lupa terhadap perintah-perintah-Nya.
Sebagai seorang muslim sudah sepatutnya merasa
dirinya diawasi Allah setiap saat, dan jika seseorang
merasa dirinya diawasi, maka sekali-kali ia tidak
berani berbuat sesuatu yang melanggar aturan Allah,
jika pengawasan itu sudah melekat pada diri setiap
orang maka kehidupan dalam masyarakat akan
tenteram dan damai.
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itu tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan
ketentuan allah, maka Allah tidak akan memberikan
pertolongan terhadapnya.

-’ ;,, l AT s
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“Dan berjuanglah kamu pada jalan Allah dengan per-
Juangan yang sebenar- benarnya " (Q S. Al- Ha]], 22; 78)

“Dan  orang-orang yang ber;uang untuk (mencan
keridhaan) kami, maka benar-benar akan kami tunjukkan
kepadanya jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S.
Al Ankabut, 29 : 69)

Tatakrama Terhadap sesama Makhluk
1. Terhadap orang tua; orang tua adalah orang yang

paling berjasa bagi kehidupan anak, lantaran kedua
orang berjasa bagi kehidupan anak, lantaran kedua
orang tualah anak itu hadir di dunia ini sekalipun
kehadirannya itu tidak diminta oleh anak, namun
harus demikian kehadiran anak itu memang di-
kehendaki oleh Allah Tuhan Yang Maha Kuasa sesuai
dengan qadha dan Qadar-Nya. Oleh karena itu sebagai
ungkapan rasa syukur anak kepada Allah dan ras
terima kasihnya terhadap orang tua maka sudah
seharusnya anak bertatakrama kepada kedua orang
tuanya dengan cara berbuat baik dan patuh kepada-
nya, selama kedua orang tua itu tidak memerintahkan
kepada anak untuk berbuat maksiat kepada Allah.
Termasuk tidak bertatakrama seorang anak yang
durhaka kepada kedua orang tuanya.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaknya kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang diantara keduanya sampai berumur lanjut dalam
perlindunganmu, —maka  sekali-kali ~ janganlah  kamu
mengatakan kepada keduanya berkata “ah’ dan janganlah
kamu membentuk mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.” (Q.s. Al Isra’, 17 : 23)

Berbuat baik kepada kedua orang tua, bukan
hanya terbatas mereka yang masih hidup di dunia ini,
akan tetapi sampai mereka meninggal dunia, seorang
anak masih harus berbuat baik kepadanya dengan cara
memohonkan ampunan kepada Allah untuknya, ber-
sadaqah dan beramal baik lainnya.

Dari Usid Malik bin Rabi'ah as Sa'idi ra. la
mengatakan :

¢/ sz
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\.‘_u.x.a rl ‘, \.’.4_31 ‘}.aﬂ u..” Jl\ A.LOJ L..h.m
“Ketika kita duduk-duduk bersama Rasulullah SAW tiba-
tiba datang laki-laki dari Bani Salimah lalu bertanya kepada
Rasulullah : “hai Rasulullah SAW. apakah masih bisa

berbuat baik kepada kedua orang tua saya setelah keduanya
meninggal dunia?” Rasulullah menjawab “Ya bisa, mohon
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keselamatan untuknya, mohon ampunan untuk keduanya,
menyempurnakan janji untuk keduanya, silaturahmi yang
tidak bisa disambung kecuali dengan keduanya dan
memuliakan sahabat-sahabatnya.” (H.R. abu Daut)

Dari uraian di atas, tatakrama seorang anak kepada
kedua orang tuanya adalah :

a. Menghormati kedua orang tua sekalipun keduaya
itu tidak tergolong orang-orang yang beriman.

b. Berbuat baik kepada keduanya selama kedua orang
tua itu tidak memerintahkan untuk berbuat
maksiat, dan jika orang tua memerintahkan untuk
berbuat maksiat, maka hendaknya ditolak dengan
cara yang halus dengan tidak menyinggung
perasaannya.

c. Berbuat baik kepada orang tua terutama apabila
keduanya sudah berusia lanjut.

d. Mendo’akan kedua orang tua bila sudah meninggal
dunia, sadagah untuknya, membayar hutang-
hutangnya, menyambung persaudaraan serta
memuliakan sahabat-sahabatnya.

. Terhadap anak: anak adalah amanat Allah yang

dititipkan-Nya kepada kedua orang tua, oleh karena
itu tatakrama yang harus dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya sesuai dengan ajaran Islam adalah
memberikan nama yang baik, mengaqgiqahinya pada
hari ketujuh dari kelahirannya, memberikan pen-
didikan yang baik, memberikan pakaian yang baik dan
halal, menikahkannya apabila sudah ketemu jodoh.
Orang tua yang tidak melaksanakan sebagaimana
tersebut dan menterlantarkannya, berarti ia tidak
mengikuti tatakrama yang ditetapkan Islam.
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jenazah, mendoakan yang bersin, membebaskan sumpah,
menolong yang teraniaya, mengabulkan undangannya,
mengucapkan salam.” (H.R. Bukhari)

Terhadap orang kafir : yang dimaksud orang kafir
adalah orang yang mengingkari Allah dan perintah-
perintah-Nya dan yang tidak memeluk agama Islam,
tatakrama berhubungan antara muslim dengan kafir
antara lain :

a.

Seorang muslim tidak boleh menyatakan setuju
dengan adanya kekufuran, apabila setuju maka ia
juga kufur.

Seorang muslim hendaknya benci sesuatu karena
sesuatu itu dibenci Allah dan mencintai sesuatu
karena sesuatu itu dicintai Allah. Jika Allah
membenci orang kafir karena kekafirannya, maka
seorang muslim membenci orang kafir karena
Allah membencinya.

Seorang muslim hendaknya tidak memilih orang
kafir sebagai pemimpinnya.

Seorang muslim jika mengasihi orang kafir
bukanlah karena kekafirannya, melainkan belas
kasih kepada sesama manusia secara umum,
seperti memberi makan orang yang kelaparan dan
memberi minum orang yang kehausan.

Seorang muslim hendaknya memperlakukan orang
kafir dengan baik selama orang kafir itu tidak
memeranginya.

Seorang mushm tidak boleh berbuat aniaya terhadap
jiwa dan harta orang kafir selama orang kafir itu
tidak memusuhinya.

Seorang muslim diperbolehkan memberikan hadiah
kepada orang kafir dan juga menerima hadiah dari
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h.

I

padanya. Khusus terhadap kafit ahli kitab, seorang
muslim diperbolehkan makan makanan dan
sembelihan dari padanya.

Seorang muslim tidak diperbolehkan kawin
dengan orang kafir laki-laki atau perempuan.
Seorang muslim tidak bisa mewarisi dan diwarisi
orang kafir.

9. Terhadap binatang ; binatang adalah sama-sama
makhluk allah yang juga sama-sama mempunyai hak
untuk mempertahankan hidupnya dimuka bumi ini.
Oleh karena itu sekalipun manusia sebagai penguasa
di bumi, namun ia tidak boleh berbuat semena-semena
terhadap binatang kecuali yang dibenarkan syara’.
Tatakrama manusia terhadap binatang antara lain :

a.

b.

Memberi makan dan minum apabila binatang itu

kelaparan dan kehausan.

Tidak menyakiti dan menganiayanya serta tidak

membunuhnya, kecuali apabila berbahaya bagi

manusia.

Disaat menyembelih binatang, hendaknya tidak

menyakitinya sebelum binatang itu disembelih.
Demikianlah akhlak Islam yang perlu dilaksanakan

oleh segenap umat Islam dalam kehidupan sehari-hari
sebagai penyempurna dan pemberi nilai tambah dari
aqgidah dan syar’ah yang dilaksanakan umat Islam.
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BAB IV
PENUTUP

Kini sampailah pada bagian akhir dari buku Pengantar
Agama Islam I yang hanya bagian kecil dari seluruh ajaran
Agama Islam yang universal. Oleh karena itu belum cukup
bagi seorang muslim, khsusunya para mahasiswa hanya
mempelajari buku ini, akan tetapi harus mempelajari buku
berikutnya yaitu Pengantar Agama Islam Il yang banyak
membahas ajaran Islam dalam praktek kehidupan sehari-hari
yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya
(ibadah) dan hubungan manusia dengan manusia serta
makhluk yang lain (mu’amalah). Walaupun demikian, buku
ini disusun dimaksudkan untuk membantu mengenalkan
sebagian dari dasar-dasar ajaran agama Islam bagi para
mahasiswa dalam rangka menghantar untuk memahami
ajaran-ajaran Islam yang lain.

Semoga dengan tersusunya buku ini ada guna dan
faedahnya bagi pembaca, khususnya bagi dosen dan
mahasiswa. Akhirnya jika dalam buku ini terdapat kesalahan
dan kekhilafan, maka hal itu dari keterbatasan kami sendiri
dan semoga Allah mengampuninya. Sebaliknya apabila dalam
penyusunan buku ini benar menurut pandangan Allah, maka
kebenaran itu hakekatnya berasal dari petunjuk Allah Azza
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wa jalla dan semoga Allah senantiasa memberikan hidayah
dan ‘inayah kepada segenap umat manusia yang ingin
memahami dan mengamalkan agama-Nya. Amien.
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